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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor :

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba B Be

< ta T Te

& sa S es (dengan titik di atas)

z Jjim J Je

z ha H ha (dengan titik di bawah
z kha Kh ka dan ha

2 dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D) ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye

ol sad S es (dengan titik di bawah
o= dad D de (dengan titik di bawah)




Lk ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge
- fa F Ef
K qaf Qi
& kaf K Ka
J lam L El
B Mim M Em
J nun N En
3 wau w We
> ha H Ha
¢ hamzah | ¢ Apostrof
< ya Y Ye
B. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I=a
=1 ol =ai $l=1
l=u sl=au sl=1
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Ta Marbutah
1.  Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Leasl o ditulis mar’atun jamilah
2. TaMarbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
ikl ditulis fatimah
Syaddad (7asydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
contoh:
L)) ditulis rabbana
Bol ditulis al-birr
Kata Sandang
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

contoh:
i) ditulis asy-syamsu
daJll ditulis ar-rojulu
o) ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

contoh:
dll ditulis al-gamar
ol ditulis al-badi
BREN] ditulis al-jalal
Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
contoh:

<yl ditulis umirtu

&g ditulis syai’un
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MOTTO
“So remember Me, I will remember you”
(Q.S Al-Baqarah : 152)

“Hidup akan lebih bahagia, jika kita selalu bersyukur kepada Allah atas segala
nikmat yang diberikan”

(Arriza Qotrunnada)
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ABSTRAK

Arriza Qotrunnada, 2021. “Praktik Donasi Uang Kembalian Dalam Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Alfamart Kebonsari Petarukan
Pemalang)”

Praktik donasi uang kembalian di Alfamart Kebonsari Petarukan Pemalang
bermula dari adanya kenyataan bahwa pihak manajemen Alfamart mengalami
kesulitan dalam menyediakan uang receh untuk pengembalian, sehingga diambil
kebijakan untuk mengalihkan uang kembalian ke dalam donasi. Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana implikasi donasi uang kembalian dan
untuk mengetahui analisis bagaimana praktik donasi uang kembalian tersebut dalam
perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif selain itu sumber
data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder, sumber data primer
merupakan sumber data langsung yang diperoleh dengan teknik wawancara dan
observasi adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah pimpinan toko,
kasir dan pembeli. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari sumber-sumber
lain seperti buku, artikel jurnal, dan informasi lain yang akan dibahas peneliti sebagai
pendukung.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik donasi uang kembalian di
Alfamart Kebonsari Petarukan Pemalang implikasi yang ditimbulkan sangat
membawa maslahat karena disalurkan kepada fakir miskin, sehingga dengan
demikian praktik donasi uang kembalian adanya kaidah niat yang mana dalam kaidah
ini diperbolehkan karena niat untuk membantu sesama serta adanya unsur taukil
dalam melaksanakan tugas yang diamanahkan konsumen kepada pihak Alfamart
apabila dikaitkan dengan akad wakalah maka diperbolehkan dan dalam Hukum
Ekonomi Syariah diperbolehkan karena bernilai ibadah karena di Alfamart Kebonsari
Petarukan adanya kesepakatan antara kedua belah pihak dan adanya unsur saling
ridha, tidak ada unsur paksaan, tipuan atau hal yang merugikan pihak konsumen.

Kata kunci : Donasi, Hukum Ekonomi Syariah, Alffamart.

Xil



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat
dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam senantiasa
kami limpahkan kepada Nabi Agung Nabi Muhammad SAW, keluarga, para sahabat,
serta para pengikutnya.

Tujuan penulisan skripsi ini untuk memahami syarat menyelesaikan Pendidikan
Strata 1 (S1) pada Fakultas Syari’ah TAIN Pekalongan. Semoga penulis dapat
mengemban amanah atas ilmu yang didapatkan selama ini penulis tekuni dan
bermanfaat didunia maupun diakhirat.

Penulis bersyukur atas terselesaikannya skripsi yang berjudul “PRAKTIK
DONASI UANG KEMBALIAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI
SYARIAH (STUDI KASUS ALFAMART KEBONSARI PETARUKAN
PEMALANG)”. Dalam proses pelaksanaan perkuliahan sampai penulisan skripsi ini,
tentunya banyak pihak yang telah memberikan dan mendukung dalam proses
penulisan skripsi ini. Dengan segala ketulusan hati penulis mengucapkan terimakasih
kepada :

1. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku rektor IAIN Pekalongan

2. Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A, selaku Dekan Fakultas Syariah IAIN Pekalongan

3. Bapak Tarmidzi, M.S.I selaku ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syariah dan Ibu Dr.
Karimatul Khasanah, M.S.I selaku Sekertaris Jurusan Hukum Ekonomi Syariah,
serta seluruh staf akademik Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.

4. Bapak Prof. Dr. H. Makrum Kholil, M.Ag selaku dosen pembimbing yang telah
menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam
penyusunan skripsi ini.

5. Bapak Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag. selaku dosen wali studi yang memberikan
bimbingan, arahan, nasihat dan motivasi selama penulis menempuh perkuliahan di
Fakultas Syariah IAIN Pekalongan.

6. Seluruh Bapak/Ibu dosen pengajar Fakultas Syariah IAIN Peakalongan yang telah

mengajarkan berbagai disiplin ilmu.

xiil



7. Keluarga tercinta Ibu dan Ayah yang telah memberikan segala pengorbanan, kasih
sayang dalam segala hal yang terbaik untuk keberhasilan studiku.

8. Kakak-kakak dan adik-adik yang telah memberikan support dan doa kepada
penulis.

9. Semua sahabat-shabat dan teman-teman penulis dan seluruh pihak yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semoga Allah SWT memberikan balasan kebaikan dan pahala kepada mereka
yang telah memberikan bantuan dalam proses penulisan skripsi ini. Penulis juga
menyadari dengan segala kerendahan hati penulisan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, krittk dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan. Akhir kata penulis berharap semoga hasil dari skripsi ini dapat bermanfaat
bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca yang budiman pada umumnya.
Aamiin.

Pekalongan, 30 November 2021

Penulis

Arriza Qotrunnada
NIM. 1217052

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt 1
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........ccccooviiiiiiiiiiin i
NOTA PEMBIMBING ........cocoiiiiiiiiiiiiceee e 111
HALAMAN PENGESAHAN .......ccoooiiiiiiiiccccceeee v
PEDOMAN TRANSLITERASI ... v
PERSEMBAHAN ..ottt ix
MOTTO oot X1
ABSTRAK ..o Xii
KATA PENGANTAR ..o xiil
DAFTARIST ..o XV
DAFTAR TABEL ......oooiiiii e XVvil

BAB I. PENDAHULUAN

BAB II.

A. Latar Belakang Masalah ............cccoociiiiiniiiiiiiiieieeeeeeeee 1
B. Rumusan Masalah ............ccccooeeiiiiiiiiieieeeeeee e, 4
C. Tujuan Penelitian........c.coccueeiiieriieiienieeieesee e 4
D. Manfaat Penelitian ..........ccccceevvieeeiiieeiiieeieeeeeeeee e 4
E. Penelitian yang Relevan ...........cccccevviieiiiniiiinieniieieeeee, 5
F. Kerangka TeoritiK .........ccceevvuiieriieeiiieiee e 9
G. Metode Penelitian ...........cceeevieiiieiienieiiieieeieeee e 12
H. Sistematika Penulisan ............ccccccoeviiiniiiiiiiiiececeeeee e, 17
TEORI TENTANG AKAD WAKALAH, DONASI,
DAN PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH
A. Teori Akad Wakalah .........cccoooiiiiiiiieieeee e, 19
L. PeN@Ertian .......ccceeviieriieeiieiie ettt 19
2. Dasar Hukum Akad Wakalah ...........cccccoviiiiniiiiniiieiieeee 20
3. Rukun dan Syarat Akad Wakalah.........c..cccceviriinininnineenen. 22
4. Unsur-Unsur Akad Wakalah ..........cccooevviiiiiiiniiieee, 23
B. TOTT DONASI....eiiuiiiiiiieiieiiieiieeie ettt 25
1. Pengertian Donasi........cccceecveeecuieeieiieeniie e eeree e 25
2. Jenis-jenis DONasi .........ccceeeeeeiiieniieniienie et 27
C. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah ...........cccceeviiiniiiiniiiene, 28
1. Pengertian Hukum Ekonomi Syariah ..........cccccooeviiniincnnenne. 28
2. Perbedaan Sedekah, Infak dan Hibah.............ccccccoovvvvnnnnnnnn.n. 30

BAB III. PRAKTIK DONASI UANG KEMBALIAN DI ALFAMART

KEBONSARI PETARUKAN PEMALANG
A. Sejarah berdiri dan Perkembangan Alfamart Kebonsari

Petarukan Pemalang............ccccoeviiiiiiiiiniiiceeeece e 34
B. Mekanisme Pelaksanaan Praktik Donasi Uang Kembalian
Alfamart Kebonsari Petarukan Pemalang.............cccoccveviienennne. 37

XV



BAB 1V. ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP
PRAKTIK DONASI UANG KEMBALIAN DI ALFAMART
KEBONSARI PETARUKAN PEMALANG

A. Analisis Implikasi Praktik Donasi Uang Kembalian di Alfamart
Kebonsari Petarukan Pemalang..............ccooceeviiiiiiininniienieee 42
B. Analisis Praktik Donasi Uang Kembalian di Alfamart Kebonsari
Petarukan Pemalang dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 44

BAB V. PENUTUP
F 31301 0101 F: 1 o TR 54
B. Saran ......cooooiiiieiei e 55
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xvi



DAFTAR TABEL

Table 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang...

Xvii



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Donasi adalah sumbangan tetap (berupa uang) sebuah pemberian pada
umumnya bersifat secara fisik oleh perorangan atau badan hukum, pemberian
ini mempunyai sifat sukarela dengan tanpa adanya imbalan bersifat keuntungan
kepada orang lain. Dalam syariat Islam megandung suatu tatanan nilai yang
berkaitan dengan aspek kaidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Hal ini
menunjukkan bahwa ajaran Islam selalu dapat berkembang sesuai dengan
kondisi dan situasi masyarakat, begitu pula halnya ketentuan syariat Islam
dalam bidang muamalah.' Islam memberikan kebebasan dan keleluasaan pada
umat manusia untuk mengatur sendiri segala urusannya, selain tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Pada hakikatnya, manusia sebagai mahkluk sosial mempunyai kodrat
hidup dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, disadari atau tidak
bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT. Sebagai makhluk-Nya yang paling
mulia bila dibandingkan dengan makhluk yang lain, hal ini ditujukkan dengan
di sertakan akal pikiran dalam setiap diri manusia. Adapun patokan-patokan
hukum yang mengatur hubungan dan kewajiban dalam hidup masyarakat
tersebut dikenal dengan istilah hukum muamalah. Kegiatan jual beli atau
perdagangan, Allah SWT. Memerintahkan kepada umatnya untuk berbuat

jujur, adil dan menegakkan kebenaran, karena setiap orang dituntut untuk

! Veitzah Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economic, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h. 20.



mencari nafkah dengan cara yang benar. Seiring dengan perkembangan zaman,
manusia sebagai pelaku ekonomi memang tidak akan pernah berhenti dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya yang bertambah banyak dan beraneka ragam.

Pada masa sekarang ini, berbagai cara berbelanja semakin beraneka
ragam. Bagi sebagian orang, berbelanja menjadi aktivitas rutin dalam
mencukupi yang dibutuhkan manusia sehari-hari. Berbelanja bisa dilakukan
melalui bermacam-macam cara, dengan perkembangan waktu berbelanja dapat
dilakukan di supermarket ataupun minimarket sedangkan dulu berbelanja kerap
dilakukan di pasar atau toko eceran biasa.

Pada proses pembayaran, masalah uang kembalian ini kerap kali terjadi.
Kasir sebenarnya sudah selalu menyediakan uang receh untuk kembalian,
namun tetap sering terjadi masalah penyediaan uang kembali ini terjadi. Saat
ini, banyak ditemui penyelesaian sepihak oleh minimarket dengan meminta
uang kembalian yang berbentuk recehan untuk didonasikan ke dalam kotak
amal yang tersedia ditoko tanpa melalui proses penawaran dari pihak kasir
terhadap pihak pemilik.

Ada keadaan tertentu saat berbelanja di mana saat melakukan
pembayaran, hal ini penjual harus mengembalikkan uang lebih atau uang sisa
pembayaran. Contohnya seperti kita membayar Rp.26.000,- walaupun
sebenarnya jumlah yang tertera dalam struk belanja itu sebesar Rp.25.800,-.
Dalam keadaan bersamaan, penjual atau kasir supermarket atau minimarket

akan memberikan penawaran kepada konsumen untuk memberikan uang lebih



tersebut untuk di donasikan, yang nantinya uang tersebut akan di berikan
kepada pihak yang menurut mereka layak untuk menerimanya.

Praktik sisa uang kembalian sebagai donasi atas dasar inisiatif pihak
manajemen Alfamart untuk mengalihkan uang kembalian ke dalam donasi
program ini dimulai tahun 2017 sampai dengan sekarang, karena mengalami
kesulitan dalam menyediakan uang receh dalam pengembalian. Uang
kembalian yang kasir tawarkan sebesar kurang dari Rp.500 seperti Rp. 400,
300, dan 200 yang nantinya akan dijadikan infak dalam program yang bekerja
sama. Pihak Alfamart tidak menjelaskan secara detail mengenai uang yang
nantinya akan didonasikan ke siapa atau tidak transparansi dalam rincian dana
yang akan disalurkan karena bersifat tertutup.

Keadaan seperti ini, biasanya ketika pengunjung membludak. Sedangkan
kewalahan apabila harus mencarikan yang recehan yang terlalu kecil sebagai
pengambilan dan kasir tidak sempat lagi menawarkan kepada pembeli untuk
mendonasikan uang sisa belanja pembeli yang berakhir pada inisiatif
manajemen minimarket untuk memasukkan uang kembalian belanja yang
berbentuk recehan dan memiliki nominal relatif kecil ke dalam donasi.
Kemudian, pada setiap transaksi tersebut dihitung dan kemudian akan
diserahkan kepada lembaga yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian di atas tentunya dapat diketahui yang menjadi
permasalahan di atas akan hukum ekonomi syariah dari praktik uang kembalian
di Alfamart Kebonsari Petarukan Pemalang sebab kegiatan tersebut terlihat

memaksa dan merugikan jika pembeli atau konsumen tidak rela dan dalam



perbuatan mengalihkan sisa uang kembalian untuk donasi yang dikhawatirkan
akan menyebabkan curiga konsumen kepada pihak minimarket. Hal tersebut
terjadi karena sering pembeli menanyakan bahwa penawaran uang kembalian
untuk donasi dilakukan tanpa adanya penjelasan secara lebih rinci mengenai
donasi tersebut dan sering kali tidak tercantum didalam struk pembayaran
pembeli. Oleh sebab itu dengan adanya permasalahan tersebut peneliti tertarik
akan meneliti praktik yang terjadi tentang “PRAKTIK DONASI UANG
KEMBALIAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH
(Studi Kasus Alfamart Kebonsari Petarukan Pemalang)”
. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implikasi dari praktik donasi uang kembalian pada Alfamart
Kebonsari Petarukan Pemalang?
2. Bagaimana praktik donasi uang kembalian pada Alfamart Kebonsari
Petarukan Pemalang dalam perspektif hukum ekonomi syariah?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk menemukan implikasi dari praktik donasi uang kembalian pada
Alfamart Kebonsari Petarukan Pemalang.
2. Untuk menganalisis praktik donasi uang kembalian pada Alfamart
Kebonsari Petarukan Pemalang dalam perspektif hukum ekonomi syariah.
. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang

membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:



1. Manfaat secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan.
Dengan demikian setiap peneliti berharap penelitian ini bisa menggerakkan
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu muamalah pada khususnya,
yang berkaitan dengan donasi uang kembalian sehingga dapat
mengungkapkan permasalahan yang berkaitan dengan masyarakat.

2. Manfaat secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat mengenai
perkembangan wacana hukum ekonomi syariah mengenai praktik donasi
uang kembalian khususnya berkaitan dengan masalah penelitian.

E. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang masalah donasi uang
kembalian dan pengalihan uang konsumen, diantaranya:

1. Wulan Widiya Astuti, 2018 “Pandangan Hukum Islam Terhadap
Pengembalian Sisa Pembelian Dengan Barang (Studi Kasus Pada Kantin
Syariah UIN Raden Intan Lampung)’*

Hasil dari penelitian ini bahwa dalam akad praktik pengembalian sisa
pembelian dengan barang adalah hanya akad jual beli yang diberikan atas
kebijakan pedagang sendiri akan tetapi tidak ada kesepakatan terlebih
dahulu dengan mahasiswa sebagai pembeli. Sehingga dengan terpaksa
ikhlas tidak ikhlas, mau tidak mau mahasiswa sebagai pembeli harus

menerima kembalian berupa permen yang mana dalam hal ini mahasiswa

2 Wulan Widiya Astuti, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengembalian Sisa

Pembelian Dengan Barang (Studi Kasus Pada Kantin Syariah UIN Raden Intan Lampung)”,
Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018),



dengan terpaksa dan tidak mempunyai pilihan lagi selain menerima dengan
lapang dada, meski sebenarnya tidak sedang membutuhkan permen. Dengan
hal ini mahasiswa sering mengeluh dengan pengembalian sisa uang dengan
barang yaitu permen, karena bagi mahasiswa menganggap uang lebih
penting. Kemudian dalam pandangan Hukum Islam tidak boleh memakan
harta orang lain secara batil kecuali dengan perniagaan yang berlaku suka
sama suka yaitu adanya kerelaan khususnya pihak pembeli. Penelitian
relevan tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
sama-sama membahas penggunaan uang kembalian. Sedangkan perbedaan
penelitian relevan tersebut penelitian ini uang kembalian digantikan dengan
barang sedangkan penelitian penulis uang kembalian untuk di donasikan,
selain itu tempat penelitian yang berbeda penelitian ini dilakukan di Kantin
Syariah UIN Raden Intan Lampung sedangkan penelitian penulis dilakukan
di minimarket yaitu Alfamart Kebonsari Petarukan Pemalang.

2. Huswatun Hasanah, 2018 “Fenomena Praktik Pengembalian Sisa Harga
Diganti dengan Barang Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
Kasir Swalayan Royal Mart Samata)’

Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa fenomena praktik
pengembalian sisa harga diganti dengan barang di Swalayan Royal Mart
Samata dilakukan pada saat emergency saja yaitu pada saat uang receh pada
kas kasir sedang habis dan pada saat konsumen menghendaki

pengembaliannya. Praktik dalam penelitian ini dilakukan atas dasar

3 Huswatun Hasanah, “Fenomena Praktik Pengembalian Sisa Harga Diganti dengan
Barang Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Kasir Swalayan Royal Mart Samata)”,
Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018)



kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu kasir dan konsumen sehingga
tidak ada yang merasa dirrugikan dalam praktik ini. Dalam penelitian ini
Ekonomi Islam dalam praktik ini diperbolehkan karena berdasarkan prinsip
jual beli yaitu kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi.
Penelitian relevan tersebut dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti
adalah sama-sama membahas tentang uang sisa pembayaran. Sedangkan
perbedaan penelitian relevan tersebut membahas mengenai uang sisa
pengembalian diganti dengan barang, sedangkan peneitian penulis uang
kembalian konsumen dialihkan ke dalam donasi.

3. Muhimmatus Salamah 2015, “Perspektif hukum ekonomi syari’ah terhadap
praktek pengalihan sisa pembeli dalam transaksi jual beli di Toko Arafah
Cirebon ™

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik pengalihan sisa
uang pembeli baik itu untuk dana sosial ataupun diganti dengan permen
yang diterapkan oleh Toko Arafah diperbolehkan menurut hukum ekonomi
syariah. Hal tersebut dikarenakan pihak Toko Arafah mengalami kesulitan
dalam mendapatkan uang pecahan kecil yang nominalnya dibawah Rp.100,-
yang sudah jelas tidak di edarkan dan tidak digunakan lagi dalam transaksi
pembayaran. Sehingga sesuai dengan sumber hukum yang ada, hal tersebut
berawal dari kesulitan dan Toko Arafah dimudahkan untuk diperbolehkan
mengambil sebuah keringanan. Keringanan ini yaitu pengalihan sisa uang

pembeli untuk dana sosial dan sisa uang pembeli yang di ganti dengan

* Muhimmatus Salamah, “Perspektif hukum ekonomi syari’ah terhadap praktek pengalihan
sisa pembeli dalam transaksi jual beli di Toko Arafah Cirebon”. Skripsi, (Cirebon: IAIN syekh
nurjati Cirebon, 2015)



permen selama ada unsur an’taraadin di antara penjual dan pembeli (kedua
belah pihak). Penelitian relevan tersebut dengan penelitian yang di lakukan
peneliti ini sama-sama membahas mengenai praktik pengalihan sisa uang
kembalian. Sedangkan perbedaan penelitian relevan tersebut sisa uang
kembalian di ganti dengan permen dan dana sosial, tempat penelitian yang
diteliti Toko, sedangkan pada penelitian penulis sisa uang kembalian di
alihkan sebagai donasi saja dan tempat penelitian di Minimarket (Alfamart
Kebonsari Petarukan).

Tabel 1.1
Perbandingan penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang

Peneliti & Judul Persamaan Perbedaan

Wulan Widiya | Sama-sama Penelitian ini uang
Astuti  “Pandangan | meneliti tentang | kembalian digantikan
Hukum Islam | sisa uang | dengan barang dan tempat
Terhadap kembalian penelitiannya di Kantin
Pengembalian  Sisa | konsumen. UIN Raden Intan
Pembelian Dengan Lampung sedangkan
Barang (Studi Kasus penelitian penulis uang
Pada Kantin Syariah kembalian didonasikan
UIN Raden Intan dan tempat penelitian di
Lampung)” minimarket

Huswatun Hasanah | Sama-sama Penelitian ini uang
“Fenomena Praktik | membahas kembalian diganti dengan
Pengembalian  Sisa | mengenai uang sisa | barang sedangkan
Harga Diganti | pembayaran penelitian  dialihkan ke
dengan Barang dalam donasi

Menurut Perspektif

Ekonomi Islam

(Studi Kasus Kasir

Swalayan Royal

Mart Samata)”

Muhimmatus Sama-sama Penelitian ini uang
Salamah “Perspektif | membahas sisa | kembalian diganti dengan
hukum ekonomi | uang pembeli permen dan dana sosial,
syari’ah terhadap tempat penelitian di Toko
praktek pengalihan sedangkan penelitian
sisa pembeli dalam penulis dialihkan ke dalam




transaksi jual beli di donasi saja dan tempat
Toko Arafah penelitian di Minimarket
Cirebon”

F. Kerangka Teoritik

Dalam donasi uang kembalian ada unsur amanah untuk melaksankan
suatu tugas jika dikaitkan dengan muamalah maka adanya akad wakalah
karena dalam donasi adanya pendelegasian dari pihak pemberian kuasa dari
seseorang (muwakkil) kepada penerima kuasa (wakil) untuk melaksanakan
suatu tugas (faukil) atas nama muwakkil (pemberi kuasa).

Wakalah dipraktekkan oleh dua orang yang saling beritikad baik
mengikat diri mereka untuk mengadakan perjanjian menyangkut pendelegasian
wewenang dan kewajiban. Seorang menyerahkan wewenang untuk menangani
sesuatu dan seorang yang lain siap untuk mengemban wewenang tersebut.’

Islam mensyariatkan wakalah karena manusi membutuhkannya. Manusia
tidak mampu untuk mengerjakan segala urusannya secara pribadi. Ia
membutuhkan orang lain untuk menggantikan yang bertindak sebagai
wakilnya. Ijma ulama membolehkan wakalah karena wakalah dipandang
sebagai bentuk tolong menolong atas dasar kebaikan dan takwa yang
diperintahkan oleh Allah swt. Dan Rasul-Nya.°
Adapun rukun wakalah adalah :

1. Al-muwakkil (orang yang mewakilkan/melimpahkan kekuasaan)

5> M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan
Syariah, (Yogyakarta : Logung Pustaka, 2009), h. 203.

¢ Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Saipudin Shidiq, Figh Muamalat, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2010), h.188.
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2. Al-wakil (orang yang menerima perwakilan)

3. Al-muwakkil fih (sesuatu yang diwakilkan)

4. Shighat ijab (ucapan serah terima)

Sebuah akad wakalah dianggap sah apabila memenuhi persyaratan

sebagai berikut :

1.

Al-muwakkil (orang yang mewakilkan) adalah orang yang dianggap sah oleh
syariah dalam menjalankan apa yang ia wakilkan. Ia harus sudah dianggap
cakap bertindak hukum (telah baligh dan berakal sehat).

. Al-wakil dianggap cakap bertindak hukum dan dianggap sah oleh syari’ah
dalam menjalankan sesuatu yang diwakilkan kepadanya. Wakil juga harus
ditunjuk secara lansgung dan tegas oleh pendelegasian tugas. Penunjukkan
ini dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis.

. Al-muwakil fih (barang yang diwakilkan) adalah

a. Milik sah dan milik pribadi orang yang diwakilkan. Barang tersebut

bukan milik umum, bukan barang yang semua orang bisa

memperolehnya.

. Bukan berbentuk utang kepada orang lain. Seperti pernyataan: “saya

tunjuk engkau sebagai wakil saya untuk meminjamkan uang kepada
ahmad”. Jika hal tersebut dilakukan, maka hutang menjadi tanggung

jawab wakil, bukan muwakkil.

. Merupakan sesuatu yang boleh diwakilkan menurut syara’.

. Menurut jumhur Ulama’ boleh perwakilan dalam masalah ibadah yang

bersifat menerima dan menyerahkan kepada yang berhak. Seperti
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mewakilkan menerima zakat dan kemudian menyerahkan kepada yang

berhak.

4. Shighat dari pihak muwakkil harus berupa ucapan yang mengindikasikan
kerelaan. Sedangkan qabul dari pihak wakil tidak harus diucapkan secara
lisan, cukup dengan tidak adanya penolakan darinya.

Perkembangan dalam bermuamalah semakin beraneka ragam dalam hal
ini untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adapun patokan-patokan hukum
yang mengatur hubungan dan kewajiban dalam hidup masyarakat tersebut
dikenal dengan istilah hukum muamalah. Kegiatan jual beli atau perdagangan,
Allah SWT. Memerintahkan kepada umatnya untuk berbuat jujur, adil dan
menegakkan kebenaran, karena setiap orang dituntut untuk mencari nafkah
dengan cara yang benar. Dalam ulasan ini, penulis menggunakan teori Hukum
Ekonomi Syariah. Hukum ekonomi syariah adalah kumpulan prinsip, nilai,
asas dan peraturan terkait kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh antar subjek
hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak
komersial berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Sunnah.

Donasi dalam perspektif hukum ekonomi syariah memiliki makna yaitu
pemberian pada umumnya yang bersifat secara fisik oleh perorangan atau
badan hukum dalam hal ini donasi hanya berkaitan dengan sumbangan yang
bersifat sukarela tanpa adanya imbalan apapun.’

Donasi atau sumbangan memiliki arti yang sama dengan pengertian

kontribusi adalah keikutsertaan, keterlibatan diri, maupun sumbangan. Berarti,

7 Reza Maulana, “Aspek hukum ekonomi syariah tentang donasi uang kembalian (studi
kasus indomaret lintas adirejo pekalongan)”, Skripsi, (Metro: TAIN Metro, 2020), h. 22.
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dalam hal ini, kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Hal yang bersifat
materi, misalnya seorang individu atau sebuah lembaga yang memberikan
bantuan terhadap pihak yang lain demi kebaikan bersama. Dalam pengertian
sebagai tindakan, yaitu berupa bentuk nyata yang dilakukan oleh individu atau
lembaga yang kemudian memberikan dampak positif maupun negatif terhadap
pihak lain.

Program donasi semacam program pundi amal, merupakan salah satu
contoh pengumpulan uang yang dilakukan oleh organisasi maupun kepanitiaan
berupa sumbangan yang di himpun dari masyarakat. Program donasi
dikumpulkan dari sisa uang kembalian konsumen, biasanya dilakukan dengan
dalih untuk mewujudkan, membina, serta memelihara kesejahteraan sosial,
misalnya disalurkan kepada panti asuhan, panti jompo, maupun korban
bencana alam. Program donasi adalah rancangan mengenai sumbangan tetap,
berupa uang dari penderma kepada kumpulan yang menerima sumbangan yang
akan dilakukan dalam jangka waktu yang panjang.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian dari lapangan,
menurut Usman penelitian lapangan yaitu mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan, dan interaksi suatu sosial, individu,
kelompok lembaga dan masyarakat.® Penelitian ini peneliti mengambil data

dari lapangan dengan melakukan pengamatan langsung terkait dengan

8 Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2006), h.5.
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praktik penawaran uang kembalian yang dilakukan pihak Alfamart
Kebonsari Petarukan dengan konsumen.

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Yusuf pendekatan kualitatif yaitu dapat digunakan
apabila ingin melihat dan mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu
objek dalam konteksnya, menemukan makna atau pemahaman yang
mendalam tentang suatu masalah yang dihadapi, yang tampak dalam bentuk
data kualitatif, baik berupa gambar, kata, maupun kejadian.’

2. Sumber data
a. Data primer
Data primer yaitu sumber data yang dapat memberikan data
penelitian secara langsung dari tempat penelitian.'® Adapun sumber data
primer dalam penelitian ini adalah pimpinan toko Alfamart, kasir,
konsumen. Dalam penelitian, konsumen sebagai sumber data primer
ditentukan secara purposive (berdasarkan kriteria tertentu) sesuai dengan
kebutuhan penelitian, yaitu dengan kriteria pelanggan yang sudah
terbiasa berbelanja atau pelanggan yang mempunyai kartu member.
b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari kantor, buku

(kepustakaan), atau pihak lain yang memberikan data yang erat kaitannya

® A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), h. 43.

10 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 30.
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dengan objek dan tujuan penelitian.!! Adapun sumber data sekunder ini
yang peneliti gunakan berasal dari buku-buku literatur, jurnal, artikel,
internet dan dokumen-dokumen yang dikumpulkan dengan bentuk
dokumentasi terkait dengan permasalahan uang kembalian sebagai
donasi.
3. Subjek, Objek dan Informan Peneliti
a. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah  sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau
sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.'? dalam hal ini
subjek penelitian ini ialah para pihak yang terlibat dalam penawaran uang
kembalian sebagai donasi.
b. Objek penelitian
Objek penelitian ialah sesuatu keadaan yang sebagai pokok
perhatian oleh adanya suatu penelitian. Objek dalam penelitan ini adalah
perspektif hukum ekonomi syariah atas donasi sisa uang kembalian.
c. Informan penelitian
Informan penelitian merupakan subjek yang memahami informasi
pada objek penelitian baik itu perilaku atau orang lain yang memahami
objek penelitian. Informan dalam penelitian ini ialah para pihak yang
terlibat dalam praktik pelaksanaan donasi uang kembalian yaitu pemberi

donasi. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, Penggunaan

' Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 64.
12 Ramhadi, Pengantar Metode Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 61.
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purposive sampling dalam penelitian ini bermaksud dapat mengetahui
praktik penarikan uang kembalian sebagai donasi, adapun teknis untuk
mengumpulkan data ini yaitu dengan cara mencari informasi melalui
penjual, kasir dan pelanggan dengan kriteria pelanggan yang sudah
terbiasa berbelanja atau pelanggan yang mempunyai kartu member.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Metode
pengumpulan data ini dengan cara melakukan tanya jawab yang
dilakukan oleh seseorang dengan informan tunggal atau tanya jawab
perseorangan.!’ Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data
mengenai praktik uang kembalian sebagai donasi. Dalam penelitian ini,
penulis akan memberikan pertanyaan kepada informan mengenai teori
yang diteliti, dalam hal ini praktik sisa uang kembalian sebagai donasi.
b. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematika terhadap unsur-unsur yang dalam suatu gejala atau dalam
objek benda yang diteliti.'* Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan
observasi langsung ke tempat terjadinya praktik donasi uang kembalian

yaitu di Alfamart Kebonsari Petarukan Pemalang.

13 Tmani Nur Rahmawati, “Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif: wawancara”,
Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 11.No.1. (2007), h.35-40.

!4 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Cet.ke-1 (Yogyakarta:
Graham, 2006), h.134.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui laporan tertulis dari
suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap
peristiwa tersebut dan ditulis dengan sengaja untuk mengumpulkan data
dan meneruskan keterangan tersebut. Metode dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data-data atau dokumen yang terkait dengan masalah
yang diangkat dalam penelitian.!> Dalam penelitian ini dokumentasi yang
digunakan untuk memperoleh data-data atau catatan-catatan baik dari
literatur, jurnal, buku dan dokumen-dokumen terkait dengan
permasalahan penawaran uang kembalian sebagai donasi yang ada di
Alfamart itu sendiri yang diperlukan penulis untuk mendapatkan
informasi yang belum penulis dapat ketika melaksanakan wawancara dan

observasi.
5. Metode Analisis data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif dengan metode deskriptif, artinya peneliti dalam
menganalisis berkeinginan untuk memberikan gambaran atau paparan
aktivitas subjek dan objek penelitian sebagaimana hasil dari penelitian yang
dilakukan.'® Dalam penelitian ini tidak hanya mewawancarai satu pihak
(kasir, pimpinan toko) akan tetapi juga mewawancarai pihak lain

(konsumen).

15 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES.
1989), h. 192.

16 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2010), h.183.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran apa yang akan dikaji dalam penelitian ini,
maka pembahasan disajikan dalam beberapa bab sehingga terlihat jelas
keterkaitan antara bab satu dengan bab lainnya. Sistematika dalam penulisan
skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu :

BAB 1 Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relevan,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori berisi teori akad wakalah, pengertian donasi dan
perspektif hukum ekonomi syariah. Bab ini berisi teori yang membahas tentang
pengertian akad dan dasar hukum wakalah, rukun dan syarat akad wakalah,
unsur-unsur akad wakalah. Teori donasi yang meliputi pengertian donasi, jenis-
jenis donasi. Perspektif hukum ekonomi syariah yang meliputi pengertian
hukum ekonomi syariah, perbedaan sedekah, infak dan hibah.

BAB Il Praktik donasi uang kembalian atas Alfamart Kebonsari
Petarukan Pemalang. Bab ini merupakan bab yang membahas tentang deskripsi
sejarah berdiri dan perkembangannya Alfamart Kebonsari Petarukan
Pemalang, mekanisme pelaksanaan praktik donasi uang kembalian di Alfamart
Kebonsari Petarukan Pemalang.

BAB IV Analisis hukum ekonomi syariah terhadap praktik donasi uang
kembalian di Alfamart Kebonsari Petarukan Pemalang. Bab ini merupakan bab
yang membahas tentang analisis hukum ekonomi syariah Bagaimana implikasi

dari praktik donasi uang kembalian pada Alfamart Kebonsari Petarukan
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Pemalang, Bagaimana analisis praktik donasi uang kembalian pada Alfamart
Kebonsari Petarukan Pemalang dalam perspektif hukum ekonomi syariah.
BAB V Penutup berisi simpulan, saran-saran dengan cara singkat

terhadap pembahasan yang sudah diuraikan dibagian isi.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian dalam penjelasan diatas, maka kesimpulan hasil
dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pada praktiknya implikasi uang kembalian sebagai donasi atas Alfamart
Kebonsari Petarukan Pemalang yang ditimbulkan sangat membawa
kemaslahatan karena uang yang terkumpul disalukan kepada fakir miskin.
Praktik ini dipandang baik apabila jika dalam penawaran donasi tersebut
harus ada izin terlebih dahulu atau meminta persetujuan ke pihak konsumen,
dipandang tidak baik jika tanpa adanya izin termasuk manyalahi wewenang
dan dalam praktiknya bahwa pihak kasir meminta izin terlebih dahulu ke
konsumen dan pihak konsumen sangat mensetujui apabila memang benar-
benar tidak ada uang receh.

2. Praktik uang kembalian sebagai donasi atas Alfamart Kebonsari Petarukan
Pemalang adanya kaidah niat “segala sesuatu itu tergantung kepada niatnya”
tujuan awal konsumen Alfamart hanya untuk berbelanja tetapi pada saat
penawaran berlangsung konsumen mensetujui akan uang kembalian tersebut
untuk donasi dengan niat untuk membantu sesama maka hukumnya boleh.
Dan donasi uang kembalian adanya taukil dalam melaksanakan tugas pihak
Alfamart menyerahkan uang yang terkumpul kepada lembaga yang
bersangkutan pemberian kewenangan dari suatu pihak kepada pihak lain

untuk mewakilinya melakukan suatu pekerjaan yang mana dalam praktiknya
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apabila dikaitkan dengan hukum wakalah maka diperbolehkan. Dalam
Hukum Ekonomi Syariah donasi uang kembalian pada Alfamart Kebonsari
Petarukan diperbolehkan karena bernilai ibadah. Dana donasi yang sudah
terkumpul akan disalurkan untuk aksi kemanusiaan kepada lembaga yang
bersangkutan diantaranya LazisNu, bantuan sosial orang yang tidak mampu,
sepatu dan tas untuk anak yatim. Hal ini diperintahkan oleh Allah yang
tercantum dalam Al-Qur’an yang termasuk dalam sedekah, infak ataupun
hibah yang termasuk perbuatan baik. Selama terjadi kesepakatan antara
kedua belah pihak dan adanya unsur saling ridha, tidak ada unsur paksaan,
tipuan atau hal yang merugikan pihak konsumen semua ini demi
kemaslahatan bersama.
B. Saran
Berdasarkan uraian simpulan yang diuraikan diatas, maka saran dari
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Pihak Alfamart Kebonsari Petarukan sebaiknya memberikan keterangan
mengenai sasaran yang dituju dana donasi yang akan didonasikan ke
lembaga yang sudah bekerja sama dengan Alfamart kepada konsumen
walaupun dalam keadaan tertentu apabila pihak kasir keteteran dalam
melayani konsumen dan juga memberikan keterangan yang jelas melalui
penjelasan secara langsung. Hal ini untuk memberikan rasa puas kepada
konsumen dan menghindari timbulnya kesalahpahaman antara konsumen
atau pihak Alfamart dan juga agar konsumen merasa puas dalam berbelanja

serta untuk menghindari rasa keterpaksaan.
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2. Sebaiknya untuk pihak Alfamart Kebonsari Petarukan untuk selalu
mempertahankan atau menerapkan uang kembalian sebagai donasi untuk
terus berjalan tanpa ada batasan waktu karena program ini sangatlah baik
agar bisa saling membantu sesama umat manusia dan terutama yang kurang

mampu.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I- Transkip Wawancara

Transkip wawancara ini dimaksudkan untuk penulisan skripsi sebagai

persyaratan tugas akhir (Skripsi). Tujuannya adalah untuk membuat karya ilmiah

dan tidak untuk dipublikasikan. Berikut ini merupakan pertanyaan yang mewakili

pendapat responden mengenai Praktik Donasi Uang Kembalian di Alfamart

Kebonsari Petarukan Pemalang

A. Wawancara kepada Kepala Toko Alfamart Kebonsari Petarukan, Ibu

Prihadiningsih, 16 September 2021.

1.

Kapan Alfamart Kebonsari Petarukan didirikan?

Jawab : Alfamart Kebonsari berdirinya pada tahun 2017

Menurut ibu apa benar Alfamart Kebonsari Petarukan sering
menerapkan sistem uang kembalian sebagai donasi?

Jawab : i1ya benar, Alfamart kebonsari ada program donasi uang
kembalian bermula dari inisiatif manajemen untuk menggantikan uang
kembalian dalam bentuk receh dialihkan ke dalam donasi, setiap
donasi yang terkumpul akan di serahkan kepada LazisNU, bantuan
sosial, sepatu dan tas untuk anak yatim dengan jangka waktu periode 3
bulan secara bergatian.

Jika ibu mengetahui hal tersebut, apa alasan instansi ibu menerapkan
sistem ini?

Jawab : yang pertama karena masa sekarang uang receh dengan

nominal kecil tidak beredar banyak maka uang kembalian tersebut



digantikan dengan donasi, untuk Alfamart Kebonsari tidak
menggantikannya dengan permen karena sudah menjadi prosedurnya,
yang kedua untuk membantu sesama dalam aksi kemanusiaan.

Siapa saja sasaran atas uang donasi tersebut?

Jawab : semua konsumen

. Apakah dari pihak Alfamart mendapatkan keuntungan dari uang
kembalian untuk donasi?

Jawab : tidak mengambil keuntungan sama sekali karena secara
otomatis donasi tersebut sudah masuk ke dalam sistem Alfamart dan
juga disalurkan langsung ada webnya.

. Bagaimana tanggapan dari konsumen tentang sisa kembalian yang
akan didonasikan menurut pihak Alfamart?

Jawab : kadang ada pro kontra juga, terkadang ada konsumen yang
menganggap untuk keuntungan sendiri dan sebagainya tapi di Alfamart
ini ada keterangan dalam sistem Alfamart ke mana donasi tersebut
disalurkan dan tertera di dalam struk bukti donasi.

. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas perlakuan
karyawan ibu dan bagaimana tindakan ibu menghadapi masalah
tersebut?

Jawab : pernah ada juga yang protes, jadi kalau tidak setuju kita akan
tetap akan memberi uang kembali tersebut ke konsumen semisal
seharusnya uang kembalian tersebut Rp. 300,- maka kita akan

memberikannya Rp. 500,-



8.

10.

Apakah praktik uvang kembalian sebagai donasi adalah Standar
Operational Pelayanan (SOP) di Alfamart Kebonsari Petarukan?

Jawab : sudah, sebenarnya uang kembalian 100, 200 itu harus ada akan
tetapi sulit untuk mengumpulkan dalam jumlah banyak apalagi jaman
sekarang.

Bagaimana pendapat ibu terhadap uang kembalian sebagai donasi dan
setujukah ibu terhadap sistem tersebut?

Jawab : setuju banget, apalagi donasi ini membantu untuk sesama.
Bagaimana dengan sistem penyaluran dananya?

Jawab : jadi jika uang donasi tersebut sudah terkumpul mmaka akan
langsung disalurkan dalam periode 3 bulan secara bergiliran, jadi
menunggu periodenya selesai maka bergantian dengan lembaga yang

lain.

B. Wawancara kepada Kasir Alfamart Kebonsari Petarukan, Ibu Weni

Setiani, 16 September 2021

1.

3.

Benarkah anda melakukan penawaran uang kembalian yang dialihkan
sebagai donasi?

Jawab : iya benar, saya melakukan penawaran uang kembalian untuk
donasi.

Apa alasan anda melakukan tindakan uang kembalian sebagai donasi?
Jawab : bertujuan untuk aksi kemanusiaan, dan sudah sesuai dengan
prosedur dari Alfamartnya.

Apakah pimpinan anda mengetahui perbuatan anda tersebut ?



Jawab : iya mengetahuinya.

. Berapa jumlah nominal uang sisa kembalian yang anda alihkan dengan
untuk donasi ?

Jawab : untuk maksimalnya Rp 500,- dan minimalnya Rp. 100,-

. Bagaimana tindakan anda jika konsumen mensetujui atau protes
dengan uang kembalian yang akan didonasikan?

Jawab : iya pernah, jika ada yang tidak setuju maka akan tetap
dikembalikan seharusnya kembalian Rp. 100, 200 maka akan
dibulatkan menjadi Rp. 500,- dan di Alfamart sini tidak bisa
digantikkan dengan permen.

. Apakah praktik uang kembalian sebagai donasi ini adalah Standar
Operational Pelayanan (SOP) di Alfamart Kebonsari Petarukan?

Jawab : iya sudah, jadi jika konsumen mensetujui untuk donasi maka
akan masuk ke sistem dalam pembayaranya dan akan tertera distruk
pembayaran.

. Bagaimana cara pihak Alfamart memberikan penjelasan tentang uang
kembalian untuk donasi ?

Jawab : pada saat pembayaran belanja konsumen menyerahkan uang
sejumlah belanjaan apabila ada sisa uang berkisar Rp. 500 ke bawah
akan saya tawarkan kembalian tersebut untuk donasi jadi saya
menanyakan terlebih dahulu setuju atau tidak contohnya begini “sisa

kembalian yang Rp. 200 boleh didonasikan pak/bu?”



8.

Menurut anda penting tidak kata sepakat antara kedua belah pihak
dalam uang kembalian yang akan didonasikan ini?
Jawab : iya penting karena itu kan haknya konsumen, tidak ada

paksaan jadi sesuai keikhlasan dari pihak konsumennya.

C. Wawancara kepada Konsumen Alfamart Kebonsari Petarukan, Ibu

layinna, 17 September 2021

1.

Sudah berapa lama menjadi konsumen Alfamart Kebonsari Petarukan?
Jawab : sejak tahun 2017

Jenis barang apa saja yang konsumen beli di Alfamart Kebonsari
Petarukan?

Jawab : kebutuhan sehari-hari seperti alat mandi, snack, obat dan
masih banyak lagi.

Apakah pernah konsumen saat berbelanja di Alfamart Kebonsari
Petarukan, uang sisa kembaliannya dialihkan kedalam donasi?

Jawab : pernah sesekali jika ada sisa uang kembalian.

Apakah pernah konsumen sendiri menawarkan untuk uang
kembaliannya dialihkan sebagai donasi?

Jawab : tidak pernah.

Apakah konsumen setuju dengan praktik tersebut?

Jawab : setuju-setuju saja, karena paling yang sering saya donasikan
dari Rp.100-400. Lebih dari itu kasir selalu mengembalikan sisa

kembaliannya.



6. Apakah menurut konsumen sistem pengalihan uang sisa kembalian
yang diterapkan termasuk penipuan atau merupakan kebijakan?
Jawab : menurut saya kebijakan dari perusahaanya, yang terpenting
saya memberikannya dengan rasa ikhlas untuk membantu sesama.
Akan tetapi lebih bagus lagi jika pihak kasir menjelaskan secara rinci
ke mana atau minimal tertera dalam struk pihak-pihak yang menerima
donasi tersebut agar tidak menaruh curiga kepada para konsumen
jangan hanya tertera untuk aksi kemanusiaan saja jadi harus jelas.

7. Apakah pernah pihak kasir menjelaskan secara rinci ke mana uang
donasi tersebut akan diberikan?
Jawab : untuk penjelasan secara rincinya tidak pernah, akan tetapi ada
bukti di dalam struk tertera jumlah uang yang akan didonasikan dan
tertera untuk aksi kemanusiaan.

8. Apakah konsumen menanyakan kepada pihak Alfamart kemana uang
donasi akan diberikan?
Jawab : tidak pernah, tidak mungkin dalam antrian saya banyak
mengobrol dan kasir harus konsentrasi dalam pekerjaanya.

9. Menurut konsumen apakah ada unsur paksaan dari pihak Alfamart
mengenai uang kembalian untuk donasi ini?
Jawab : tidak ada paksaam jadi jika ada nominal sisa kembalian
dibawah Rp. 500 kasir menawarkan kepada saya untuk didonasikan
karena hanya dikisaran Rp.100-400 saja yang selalu ditawarkan untuk

didonasikan.



Wawancara kepada Konsumen ke dua Alfamart Kebonsari Petarukan, Ibu

Putri, 17 September 2021

1.

Sudah berapa lama menjadi konsumen Alfamart Kebonsari Petarukan?
Jawab : cukup lama.

Jenis barang apa saja yang konsumen beli di Alfamart Kebonsari
Petarukan?

Jawab : jajan, susu buat anak, pulsa listrik dan kebutuhan rumah
tangga yang lain.

Apakah pernah konsumen saat berbelanja di Alfamart Kebonsari
Petarukan, uang sisa kembaliannya dialihkan kedalam donasi?

Jawab : pernah, untuk donasi biasanya pernah Rp. 100, 200,- namun
untuk Rp.500 ke atas biasanya tetap dikembalikan.

Apakah pernah konsumen sendiri menawarkan untuk uang
kembaliannya dialihkan sebagai donasi?

Jawab : tidak pernah, pihak kasirnya akan menawarkan sendiri jika
memang ada sisa uang kembalian.

Apakah konsumen setuju dengan praktik tersebut?

Jawab : setuju saja, kalau memang ada penyalurnya tapi memang saya
melihat di struknya ada keterangan donasi yang tertera.

Apakah menurut konsumen sistem pengalihan uang sisa kembalian
yang diterapkan termasuk penipuan atau merupakan kebijakan?

Jawab : saya tidak berfikir untuk kesitu, tapi dalam hal seperti ini

pihak kasir melakukannya sudah ketentuan dari perusahaan walaupun



kalau mereka menipu nanti lama kelamaan tokonya juga sepi itu
urusan mereka.

. Apakah pernah pihak kasir menjelaskan secara rinci ke mana uang
donasi tersebut akan diberikan?

Jawab : tidak pernah, tapi niat saya berdonasi untuk membantu sesama
yang terpenting saya mensetujui dan ikhlas. Lebih baik pihak kasir
menjelaskan ke mana dan kepada siapa donasi tersebut disalurkan agar
konsumen tidak curiga pada Alfamart tersebut.

. Apakah konsumen menanyakan kepada pihak Alfamart kemana uang
donasi akan diberikan?

Jawab : tidak selalu menanyakan, dan bertanya jika memang kondisi
dalam melayaninya tidak membludak dan pihak kasir menjawab untuk
bantuan sosial.

. Menurut konsumen apakah ada unsur paksaan dari pihak Alfamart
mengenai uang kembalian untuk donasi ini?

Jawab : tidak ada, tapi memang tidak masalah jika nominalnya
Rp.100-200, lain halnya jika nominalnya Rp.500, 800, 1000 itu harus

dikembalikan karena itu pasti tentu ada bentuk uangnya.
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